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Abstract: The low level of public awareness about the importance of waste management has
caused waste in Mentari Village Housing, km 21, not to be managed properly. Making Liquid
Organic Fertilizer (POC) is one solution to overcome this problem. The process of making POC
produces a liquid that can be used as organic fertilizer, while the solids produced can be used as
a garden media. The focus of the community service activities carried out is the cultivation of
TOGA plants and the use of household organic waste as fertilizer for TOGA plants. The imple-
mentation of this activity program consists of several stages of activity, namely observation of
existing conditions, socialization of activities, training in making liquid organic fertilizer, men-
toring and evaluation. With this activity, the Mentari Willage km 21 housing community is
marked by a change in knowledge for the better regarding the cultivation of TOGA gardens and
the importance of processing household waste into organic fertilizer which can contribute to
sustainable agriculture.

Keywords: liquid organic fertilizer; organic waste; TOGA plants.

Abstrak: Masih rendahnya kesadaran warga tentang pentingnya pengelolaan sampah me-
nyebabkan sampah di Perumahan Mentari Village km 21 belum terkelola dengan baik. Pembu-
atan Pupuk Organik Cair (POC) merupakan salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan
tersebut. Proses pembuatan POC menghasilkan cairan yang dapat digunakan sebagai pupuk
organic, sedangkan padatan yang dihasilkan dapat dijadikan sebagai media tanam. Fokus dari
kegiatan pengadian masyarakat yang dilakukan adalah budidaya tanaman TOGA dan pemanfaa-
tan sampah organik rumah tangga sebagai pupuk tanaman TOGA. Pelaksanaan program
kegiatan ini terdiri dari beberapa tahapan kegiatan yaitu observasi kondisi eksisting, sosialisasi
kegiatan, pelatihan pembuatan pupuk oraganik cair, pendampingan dan evaluasi. Dengan adan-
ya kegiatan ini, masyarakat perumahan Mentari Willage km 21 yang ditandai dengan adanya
perubahan pengetahuan menjadi tebih baik terkait budidaya tamana TOGA dan pentingnya pen-
golahan sampah rumah tangga menjadi pupuk organik yang dapat berkontribusi dalam pertanian
berkelanjutan.

Kata kunci: pupuk organik cair; sampah organik; tanaman TOGA
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PENDAHULUAN

Kesehatan adalah salah satu ele-
men  krusial dalam  menciptakan
masyarakat yang sejahtera. Tanpa kondisi
tubuh yang sehat, masyarakat akan men-
galami kesulitan dalam menjalankan ak-
tivitas sehari-hari dengan baik. Oleh ka-
rena itu, kesehatan menjadi faktor utama
dalam membangun masyarakat yang ma-
ju dan sejahtera. Untuk memenuhi kebu-
tuhan kesehatan, masyarakat seringkali
cenderung mengandalkan obat-obatan
yang memberikan efek cepat, seperti an-
tibiotik dengan dosis tinggi. Namun,
penggunaan obat-obatan tersebut secara
berlebihan dapat menimbulkan risiko
bagi kesehatan. Sebagai alternatif, pem-
anfaatan obat-obatan tradisional, khu-
susnya tanaman obat keluarga (TOGA),
bisa menjadi solusi yang lebih aman.
Tanaman TOGA memiliki khasiat
penyembuhan sehingga bisa mengobati
beragam jenis penyakit (Angela et al.,
2023).

TOGA adalah program yang
memanfaatkan lahan di halaman rumah,
kebun, atau ladang untuk membudi-
dayakan tanaman yang memiliki khasiat
penyembuhan atau dapat digunakan se-
bagai obat (Angela et al., 2023; Fitria
Hansyah Fatmasari et al., 2022; Laily et
al., 2023). Selain itu, TOGA juga ber-
fungsi sebagai penghias halaman rumah.
Beberapa jenis tanaman obat yang umum
ditanam meliputi kunyit, jahe, lengkuas,
temulawak, dan jeruk purut. Tanaman-
tanaman ini dapat digunakan untuk
mengatasi penyakit sehari-hari seperti
masuk angin, flu, panas dalam, batuk,
serta beberapa penyakit serius seperti tu-
mor dan kanker. Selain sebagai obat,
tanaman TOGA juga dapat dikem-
bangkan menjadi bahan kosmetik alami
yang mendukung kesehatan kulit dan
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tubuh secara keseluruhan (Wirasisya,
2019)

Di sisi lain Perumahan Mentari
Village juga memiliki permasalahan
pengelolaan sampah yang belum optimal,
dimana sampah organik dan anorganik
masih belum dipilah karena masih ren-
dahnya kesadaran warga tentang pent-
ingnya pengelolaan sampah sehingga
semua sampah yang dihasilkan langsung
dibuang ke Tempat Penampungan Se-
mentara (TPS) untuk selanjutnya dibuang
ke Tempat Pemrosesan Akhir. Jadwal
pengangkutan sampah dari TPS Pe-
rumahan Mentari Village ke TPA yang
tidak teratur menyebabkan
menumpuknya sampah di TPS tersebut.
Salah satu upaya pengurangan sampah
disumber yang dapat dilakukan vyaitu
dengan cara mengolah sampah organik
rumah tangga menjadi Pupuk Organik
Cair (POC).

Pupuk Organik Cair hasil pen-
golahan sampah dapat digunakan sebagai
pupuk untuk tanaman TOGA. POC
merupakan pupuk yang mudah diap-
likasikan ke tanaman dan ramah ling-
kungan (Yani et al., 2022). Selain itu
POC juga memiliki nutrisi yang dibutuh-
kan oleh tanaman untuk tumbuh dengan
optimal dan mempercepat waktu pema-
nenan (llhamdi et al., 2020).

Berdasrakan uraian diatas sehing-
ga perlu adanya pelatihan pembuatan
POC dengan memanfaatkan sampah or-
ganik rumah tangga dengan meng-
gabungkan konsep urban farming budi-
daya TOGA.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat
ini dilaksanakan selama 8 bulan dari bu-
lan April 2024 - November 2024 yang
belokasi di Perumahan Mentari Village
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dengan yangterhimpun dalam Kelompok
Swadaya Mentari KM 21 dengan jumlah
anggota sebanyak 20orang. Kegiatan ini

menggunakan pendekatan partisipatif
yang memerlukan Kketerlibatan warga
yang terhimpun dalam  Kelompok

Swadaya Mentari KM 21. Tahapan
kegiatan dalam pelaksanaan pengabdian
kepada masyarakat ini meliputi: (1). Ob-
servasi kondisi eksisting calon mitra; (2).
Sosialisasi kegiatan ;(3). Pelatihan budi-
daya toga dan pembuatan pupuk oraganik
cair ;(4). Evaluasi kegiatan.

PEMBAHASAN

Observasi kondisi eksisting calon
mitra dengan malakukan kegiatan kon-
servasi kondisi eksisting calon mitra ber-
tujuan untuk mengetahui kendala dan po-
tensi yang ada pada calon mitra, dengan
demikian Tim Pengabdian Kepada
Masyarakat (Tim PKM) akan dapat
memberikan solusi terbaik yang akan
ditawarkan pada calon mitra untuk me-
nyelesaikan masalah yang ada.

Berdasarkan observasi yang dil-
akukan, diketahui salah satu permasala-
han yang ada di Perumahan Mentari Vil-
lage adalah kurangnya pengelolaan sam-
pah di Perumahan Mentari Village, se-
hingga sampah menumpuk dan men-
imbulkan bau tidak sedap. Adapun bau
tidak sedap berasal proses dekomodari
sampah organik yang membusuk sehing-
ga berpotensi mengundang vector penya-
kit ke area tersebut. Selain itu dampak
dari sampah yang tidak dikelola akan
menyebabkan penumpukan sampah di
tempat penampungan sampah sementara
dan dapat mengurangi kebersihan di
lingkungan sekitar (Suharno et al., 2021).

236

. Kondisi persampahan Pe-
rumahan Mentari Village

Disisi lain mayoritas ibu-ibu di
perumahan Perumahan Mentari Village
adalah ibu rumah tangga dan memiliki
minat yang tinggi untuk pendapat penge-
tahun yang baru. Dengan mempertim-
bangkan masalah dan potensi yang ada di
Perumahan Mentari Village, maka solusi
yang tepat diterapkan untuk mengatasi
permasalahan yang ada adalah dengan
cara melakukan pelatihan pemanfaatan
pengelolaan sampah menjadi POC
dengan menggabungkan konsep urban
farming budidaya TOGA di Perumahan
Mentari Village. Prinsip pembuatan POC
adalah berbasis fermentasi, yaitu proses
berlangsung pada kondisi sedikit atau
tanpa oksigen, dengan memanfaatkan
mikro organisme pengurai.

Tahap awal sosialisasi kegiatan
dilakukan dengan cara Tim PKM
memberikan gambaran mengenai rencana
kegiatan yang akan dilaksanakan.
Kemudian masyarakat diberikan bebera-
pa pertanyaan dalam bentuk kuesioner
dengan tujuan untuk mengetahui tingkat
pengetahuan awal dan minat masyakat
terhadap pengelolaan sampah dan tana-
man TOGA, hal ini menjadi penting ka-
rena dengan adanya minat seseorang
akan termotivasi untuk melakukan sesua-
tu yang positif (Sugianingsih, 2022). Be-
berapa pertanyaan yang diajukan pada
peserta pelatihan sebagai berikut:
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Tabel 1. Pertanyaan Pra Kegiatan
Pertanyaan
Apakah bapak/ibu memilah sam-
pah di rumah?
Apakah bapak/ibu

No
1

mengetahui

2 tentang Pupuk Organik Cair
(POC)?
3 Apakah bapak/ibu pernah mem-
buat Pupuk Organik Cair (POC)?
4 Apakah bapak/ibu mengetahui
jenis tanaman TOGA?
5 Apakah bapak/ibu mengetahui
manfaat tanaman TOGA?
Apakah bapak/ibu mengetahui
6 tujuan dan manfaat kegiatan PKM
ini ?
:E’ 50
E 40

70 70
60
40
30 30
3 4 5 6

Pertanyaan

mYa mTidak

Gambar 2. Hasil kuesioner sebelum
kegiatan

Berdasarkan hasil kuesioner yang
diberikan  diketahui  bahwa  pada
umumnya masyarakat yang mengikuti
kegiatan belum memahami tentang pem-
anfaatan sampah organik menjadi pupuk
cair dan masih banyak masyarkat yang
belum mengetahui jenis dan maanfaat
tanaman TOGA. Hal ini wajar karena
kuesioner ini diberikan untuk mengetahui
pemahaman masyarat sasaran sebelum
materi sosialiasi disampaikan. Sehingga
dengan demikian Tim PKM mudah me-
nyesuaikan materi sosialiasi yang akan
disampaikan.
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Materi yang disampaikan oleh
Tim PKM mengenai pengolahan sampah
oragnik menjadi pupuk cair, dampak
negatif dari sampah yang tidak dikelola,
menyampaikan materi terkait jenis-jenis
tanaman TOGA, serta potensi nilai
tambah dari pemanfaatan sampah organik
rumah tangga sebagai pupuk untuk
tanaman TOGA. Kemudian dijelaskan
juga mengenai potensi tanaman TOGA
untuk dijadikan produk olahan yang ber-
nilai ekonomi.

‘Gambar 3. Sosialisasi Kegiatan
Pengabdian Kepada Masyarakat

Selain dilakukan penyampaian
materi terkait tanaman toga dan pen-
golahan sampah organik menjadi pupuk,
Tim PKM juga melakukan penyerahan
bibit TOGA secara simbolis kepada
warga Perumahan Mentari Village. Hara-
pannya dengan adanya penyerahan bibit
tanaman toga ini maka akan memberikan
semangat kepada warga untuk membudi-
dayakan tanaman toga secara mandiri di
pekarangan  rumah  masing-masing.
Kegiatan penyerahan tanaman TOGA
kepada  warga  sasaran  kegiatan
sebagaimana berikut.
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Gémbar 4. Penye‘rahén Bibit Tanaman
TOGA

Teknologi yang digunakan dalam
Pelatihan pembuatan pupuk cair organik
adalah dengan menggunakan komposter.
Kelebihan  dari  komposter  dalam
mengolah sampah menjadi kompos yaitu
dapat memberikan keuntungan karena
menghasilkan pupuk organik berupa
padat maupun cair (POC). Selain itu
komposter juga mudah diaplikasikan dan
sedikit menggunakan tempat, sehingga
sangat mendukung penerapannya pada
lahan yang terbatas.

Bahan utama yang digunakan da-
lam pembuatan POC adalah sampah or-
ganik rumah tangga. Perbandingan kom-
posisi bahan yang diperlukan dalam
pembuatan  POC  adalah 1:3:10
(Adisyahputra et al., 2022) yaitu lauran
gula aren: sampah organi: air.

Beberapa tahapan yang dilakukan
dalam proses pembuatan POC yaitu sam-
pah organik dicacah menggunakan mesin
pencacah terlebih sebelum dimasukkan
ke dalam reaktor. Setelah semua bahan
dimasukkan ke dalam reaktor dan di-
homogenkan, kemudian didiamkan sela-
ma 2-3 minggu agar proses fermentasi
berjalan sempurna hingga siap dipanen
(Saragih Evi Warintan et al., 2021).
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Gambar 5. Pelatihan Pembuatan Pupu
Organik Cair

Pupuk vyang dihasilkan dari
kegiatan pengolahan sampah organik ini
terdiri dari pupuk cair dan padatan.
Pupuk cair organik yang dihasilkan se-
lanjutnya akan digunakan sebagai pupuk
tanaman TOGA vyang sudah dibudi-
dayakan oleh masyarakat sasaran. Sebe-
lum diberikan ke tanaman toga POC
dilarutkan terlebih dahulu menggunakan
air dengan dosis 15 ml untuk 1 liter air
(Irawan et al., 2021). Keunggulan dari
pupuk organik cair ini adalah proses pen-
golahannya mudah, biaya murah, dan
ramah lingkungan (Suhastyo, 2019).
Padatan yang dihasilkan dari endapan
POC akan digunakan sebagai campuran
tanah untuk tanaman TOGA.

Tahap akir dari kegiatan PKM ini
adalah dengan melakukan pendampingan
dan evaluasi kegiatan. Dengan dil-
akukannya pendampingan maka TIM
PKM akan mengetahui permasalahan se-
hingga dapat memberikan solusi yang
tepat kepada warga yang berperan serta
dalam kegiatan ini. Kegiatan pendamp-
ingan kepada warga sebagaiman Gambar
6.
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Gambar 6. ﬁenda;ﬁpingah_kpada warga
oleh Tim PKM

Evaluasi kegiatan dilakukan un-
tuk mengetahui seberapa besar perubahan
tingkat pengetahuan dan minat masyara-
kat sasaran setelah dilakukan pelatihan
terhadap pengelolaan sampah dan budi-
daya tanaman TOGA. Pertanyaan yang
sama pada saat sebelum kegiatan disam-
paikan ulang setelah rangkaian kegiatan
PKM selesai dilaksananakan. Terjadi pe-
rubahan yang lebih baik dimasyarakat
setelah kegiatan dilakukan, hal ini dapat
dilihat dimana sebelumnya semua peserta
pelatihan tidak ada yang memilah sam-
pah di rumah akan tetapi setelah pelati-
han sebanyak 60% peserta mulai
memilah sampah dirumah dan 100% pe-
serta pelatihan mengerti cara membuat
POC. Detail hasil kuesioner setelah
kegiatan sebagaimana Gambar 7.

100 100 10000 g; 100 100

80
< 60
S 60
§ 40
= 40
(a
20 I 10
0 0 0
0 |
1 2 3 4 5 6
Pertanyaan
mYa m Tidak

Gambar 7. Hasil kuesioner setelah
kegiatan

Masyarakat memberikan respon
positif terhadap kegiatan ini dimana ada
perubahan yang lebih baik terhadap min-
at dan pengetahuan dalam pengelolaan
sampah rumah tangga dan budidaya
tanaman TOGA sebagaiman tergambar
dalam Gambar 7. Warga merasa terbantu
dengan pengetahuan baru dan berseman-
gat untuk membudidayakan tanaman
TOGA dan mempraktikkan pembuatan
pupuk organik cair di rumah masing-
masing.

SIMPULAN

Kegiatan pengandian masyarakat
terkait Pengelolaan Sampah dan Pem-
anfaatannya untuk Budidaya TOGA di
kelompok Swadaya km 21 di perumahan
Mentari Village berjalan dengan baik dan
mencapai tujuan yang diharapkan.
Kegiatan pengadian kepada masyarakat
ini memberikan dampak positif terhadap
berubahan pengetahun yang lebih baik
dalam penangan sampah rumah tangga
dan budidaya tanaman TOGA. Kelebi-
han pupuk organik cair yang dihasilkan
yaitu mudah diolah dan ramah ling-
kungan.
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